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Abstrak

Penulisan Skripsi ini dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan program Raskin di Desa Tonang,
judul skripsi diangkat berdasarkan permasalahan_pelakSanaan sprogram Raskin yang ad di Desa Tonang yang
masih belum terlaksana dengan aik. Per;gmfé’n ini menggunakaﬂ-.motode penelitian kualitatif, penelitian
menggunakan tiga tahap yaitu; tahp, J*Menemukan permasalahan dan tahap 2. mendefinisikan permasalahan,
merumuskan dan tahap 3. terakhtf’menylmpulkan permasalahan. Lokasi peMan di Desa Tonang. Subjek
penelitian adalah pemerlntaudéga pemerintah kecamatan dan masyarakat penerima“Raskin.

Kesimpulan da)lla,m’ penelitian iniv adalah, kurang efektifnya pelaksanaan b‘nagran Raskin karena
infrasruktur yang kuréhg memadai, pengawasan yang tidak efektif dan komunikasi yan: belum terjalin dengan
baik antara pemerintah dengan masyarakat. Untuk itu pemerintah harus membenahi infrastruktu »meningkatkan
pengawasan d_an menjalin komunlka5| yang baik dengan masyarakat

_,I > "

K_até Kunci: Evaluasi, Program Raskin, Komunikasi dan ,Sumbe_rdaya ‘ \'r_
| = y =1 = |
" Abstract :

This script intend to evaluate the rice for poor implementation program at Tonang Village, tittle of the script
raised by the issues of implementation rice for poor pn‘)gram at Tonang Village that still can’t goes well. This
script uses a qualitative research method by using tages: phase 1. Find proble s and phase 2. define
problems, formulate and phase 3. eoncluded last sedrch sites at Tonang Village. The subject of this
research is villahe government, district government g d societythat accept the ‘rice for p or’. ’

The conclusion of this script is the lack of implemy atlt effectivity rice for poor program becauce madequate
infrastructure, ineffective supervision and communicat pﬂﬁl at have not been well e tablished between the
government and the society. Therefore, the government uld fix the infrastructure, i prove supervision and
establish good communication with the society . '

'-!-r
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Keywords : Evaluation, Rice for poor, Communication and Resources < J
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A. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian
Tujuan pembangunan di Indonesia adalah
untuk  meningkatkan  taraf  hidup dan
kesejahteraan seluruh rakyat Indonesia seperti
yang diamanatkan oleh UUD Tahun 1945.
Pelaksanaan pembangunan tersebut sangat
diharapkan oleh berbagai lapisan masyarakat

khususnya bagi masyarakat miskin.

Keberhasilan pembangunan kesejahteraan untuk e, i

seluruh rakyat ditentukan berbagai falcwr'aan

bukan semata-mata karena ter- eﬁ‘lanya dana.
Lingkup permasalaha kesejahteraan
dewasa ini seg;e(kln kompleks baik k-arena
adanya faktof étruktur pendUd’uk, maupun faktor
yang gjffjhbuhkan oleh intervensi dan inovasi
perr;bélngunan Selanjutnya . program
ke ejahteraan rakyat bukan semata- mafa untuk

me?gatam dampak dari adanya bencana ala

kerusuhan (konflik etnls/suku/agama)

pelaksanaan otonomi  daerah, masala -

perbz;ﬁasan dan disintegrasi melainkan Jugﬂl 1
4

untukrgengatam dan memeran .i kemiskinan. ;J ;"

Program beras untuk kelgarga miskin atau i
yang blasa dikenal dengan istilah Raskin l’
merupakan “salah satu upaya pemerintah untuk
mengurangi b _pan pengeluaran ketuarge{ miskin.
Melalui prograr"r’%._Raskin diharg;tpkan berdampak
langsung terhada;'*Qz-e‘ningkatan kesejahteraan
dan ketahanan pangan kelUdrga--miskin dan
secara tidak langsung berdampak terhadap
peningkatan  gizi, peningkatan kesehatan,
pendidikan produktivitas keluarga miskin.

Secara umum permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan program beras miskin belum

terjangkau secara menyeluruh berdasarkan
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jumlah keluarga miskin yang ada serta belum
tepatnya sasaran penerima bantuan program
beras miskin tersebut. Karena penerima bantuan
program beras miskin tersebut yang ditetapkan
oleh pemerintah pusat relatif lebih kecil dari
realita jumlah keluarga miskin penerima
manfaat yang ada di Kalimantan Barat.
Berdasarkan peratura- Gubernur Kalimantan
I?:a{F‘aFNQrpor 2 Tahun 2012 tentang petunjuk
pelaksangiﬁ“ptpggm beras untuk rumah tangga
miskin  Provinsi ‘Ka_l'!\mantan Barat, maka
Pemerintah  Kabupaten “sLandak —membuat
peraturan yang ‘berupa surat hk‘éputusan Bupati
Landak Nomor 511.1/26/HK-2012 tentang pagu

beras untuk keluarga miskin. Kabupaten Landak

‘tepa_tnya di Desa Tona g Kecamatan SeEgah

Temila merupakan satu diantara desa pen rima
beras untuk rumah tangga miskin. Dalam;
prosesnya menurut  penulis,* dari ! hasil
engamatan pre survey asih terdapat bt,aberapa
masalah, seperti: masih adanya prot,es dari
masyarakat berkaitan dengan kejelasan data
penerima . beras miskin yang ’,Serlng kali

mengalami perubahan pendistri'busian yang

"~ tidak sesuai radwal yakni terja,dl keterlambatan

yang -tidak “.disosialis S|I§an dengan baik
sehingga masyarakat N.ti'aak mengerti  apa
penyebab darhm%iéﬁn-ya serta pemberian beras
miskin dirasa masih belum tepat, dimana

terdapat masyarakat yang benar-benar miskin
tidak mendapat sedangkan yang tingkat
ekonominya lebih tinggi mendapatkan bantuan

tersebut.
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3.

Adanya berbagai masalah dalam program
Raskin di Desa Tonang mengindikasikan masih
banyaknya masalah. Hal ini sehingga membuat
tidak efektifnya program yang telah diberikan
oleh pemerintah dan bisa pula berdampak pada
terbuangnya keuangan negara. Selama ini
program yang telah dilaksanakan seharusnyalah
dilakukan evaluasi agar menjadi masukan
kepada pemerintah untuk program-program
yang diberikan terutama yang berkaitan dengan
masyarakat miskin. Untuk itu penulis akan
melakukan penelitian berkaitan dengap:exfa’lﬁay
pelaksanaan Program Beras _M-r§k|n di Desa
Tonang Kecamatan Sengah Temila Kabupaten

4
Landak. o

Rumujaﬁ Permasalahan
Pérdasarkan latar bela-ang dan fokus
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b. Menambah dan

pemahaman untuk menerapkan berbagai

wawasan,  penalaran

teori yang telah dipelajari
studi

pada program

ilmu pemerintahan, sebagai
pengetahuan untuk bekal dilapangan.

c. Untuk mengukur tingkat keberhasilan
pemerintah dalam perencanaan kebijakan
beras miskin maupun pelaksanaan program
beras miskin.

d. Sebagai bahan evaluasi bagi pemerintah

dalam pelaksanaan program beras miskin

= "kedegannya.

-
™

B. TEORI DAN METO‘DOLOGI

1. Teori = . 8

a.

penelitian yang-telah dipaparkan sebelumnya, _

masalah ~ penelitian ini

mai:
“mengapa proses pelaksanaan program beras

miskin kurang berhasil?” ol
e

| \)‘

Tuj uan Penelitian .'
Tujdan dari penelitian ini adalah untuk -
mengetaﬁui Implementasi  program- beras

miskin serta mengevaluasi. faktor-faktor yang

menyebabkarlhproses pela * *sanaan program
beras miskin kunang berhasil. .
* .
- Ny
Manfaat Penelitian

S
=
e —

Hasil penelitian ini diharapkan

memberikan informasi bagi kemajuan lImu
Pemerintahan secara umum yaitu:
a. Mengenai pelaksanaan dan evaluasi program

beras miskin di tingkat desa.
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adalah "yaitu ——

.Dalam prakteknya

Implementa5| Kebijakan Publlk b
lmplementa5| kebija an publlk merupakan
salah satu tahapan dari ‘proses kebljakan publlk
implementasi kebljakan
merupakan suatu proses yang begitu kom,rpleks
bahkan tidak jarang bermuatan“politis deng'an
adanya intervensi berbagai kepentingan. v
E Menurut Edwards 111 (dalam Tangkllisan

003 12) ada empat faktor atau varlabel kritis

d““‘

dalam mengimplementasikan kebljakan publik

yaitui-kemunikasi, sumber daya, cigsposm atau

sikap dan struktur birokrasi. '
" 1. komunikasiz— '."
Komunikasi  diartikan ,f’ sebagai  proses

penyampaian informasi kpr'nunikator kepada

Iﬁ)i‘nunli[@p,,-qkommwi'k'asi kebijakanberarti

merupakan proses penyampaian informasi
kebijakan dari pembuat kebijakan kepada
pelaksana kebijakan. Agar implementasi
menjadi  efektif, ~maka mereka yang
tanggungjawabnya adalah untuk

mengimplementasikan sebuah keputusan mesti
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tau apa yang seharusnya mereka kerjakan.
Komando untuk mengimplementasikan
kebijakan ~ mesti  ditransmisikan  kepada
personalia yang tepat, dan kebijakan ini mesti
jelas, akurat dan konsisten.
2. Sumber Daya

Sumber daya yang penting meliputi staf
ukuran yang tepat dengan Kkeahlian yang
diperlukan.; informasi relevan dan cukup

tentang cara untuk mengimplementasikan

kebijakan dan dalam penyesuaian lainnya Yang e,

terlibat dalam implementasi; kewenangan”ﬁtuk
menyakinkan bahwa kebuakan—qﬁl dilakukan
semuanya sebagalmarpa dlmaksudkan dan
berbagai - 'fa5|lltas
bangunan, perafatan tanah,» “dan  persedian)
dldalar_rylila atau dengannya Harus memt;e(ikan
pelgyﬁnan.

:13. Disposisi

melakukan “seleksinya, bagaimanapun juga, |
ber(iantung Sebagian besar pada dlsp05|3|py:i
terhaﬂap kebijakan.  Sika :-sikapnya, ada
giliraﬁnya akan  dipen :aruhi berbpj
pandanéan terhadap kebijak :n masing-masing’
dan dengqn cara apa mereka melihat kebijakan
yang mempengaruhl kepentingan organisasi. dan
pribadinya. liDlsp05|5| mer “pakan kemauan
keinginan dan' kecendrungan para “pelaku

kebijakan untuk meJaksanakan kebijakan secara

sungguh-sungguh sehlngga-apasyangsrl_jenjadl

tujuan kebijakan dapat diwujudkan. Disposisi ini
akan muncul diantara pelaku kebijakan,
manakala akan menguntungkan tidak hanya
organisasinya, tetapi juga dirinya. Mereka akan

tahu bahwa kebijakan akan menguntungkan

Eliezer
Program Studi Ilmu Pemerintahan FISIP Untan

(termasuk

Cara dimana para implementor; ini ——

Governance, Jurnal llmu Pemerintahan
https://jurmafis.untan.ac.id

organisasi dan dirinya, mana kala mereka cukup
pengetahuan, mendalami dan memahaminya.
4. Struktur Birokrasi

Fragmentasi organisasional mungkin
merintangi  koordinasi yang perlu untuk
mengimplementasikan dengan sukses sebuah
kebijakan  kompleks yang mensyaratkan
kerjasama banyak orang, dan mungkin juga
memboroskan sumberdaya langka, merintangi
perubahan, menciptakan kekacauan, mengarah

kepada kebijakan bekerja dalam lintas tujuan

vsjéff%mje‘nghasilkan fungsi-fungsi penting yang

terabaikan?‘:’&tr:.;{(iur birokrasi ini mencakup
aspek-aspek seaém struktur  organisasi,
pembagian kewenangan ubungan antara unit-
unit organlsa5|yang ada dalam n(ganlsa5| yang
bersangkutan dan hubungan organlsaS| dengan
plhak organlsa5| luar. Qleh karena itu, st;uktur
blrokraS| mencakup di‘ensi fragmenta5| dan
standar prosedur  operasi . yang ‘akan
memudahkan dan menyeragamkan tindak;in dari

para pelaksana kebijaka dalam melaksanakan

ku ‘i&pa yang menjadi bidang tugasnya. ‘r

Dari empat variabel "’ dalam
menglmplementa5|kan kebijakan publlk peneliti
hanya-mengkaji dua variabel hal 'tersebut
dilakukan untuk memu ahkan penreiliti dalam

~ melakukan pengaﬁman dilapang'én, yaitu:

1.« Komunikasi ,/

o

2. Sumberdaya

. Evaluasi kebijakan PUbi -

Evaluasi kebijakan publik merupakan suatu
proses untuk menilai seberapa jauh suatu
kebijakan publik dapat membuahkan hasil, yaitu
dengan membandingkan antara hasil  yang

diperoleh dengan tujuan dan target kebijakan
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publik yang ditentukan
Widodo 112: 2008).
(dalam Widodo 2008: 116)

membedakan tipe riset evaluasi menjadi dua

Muhadjir  (dalam

Langbein

macam tipe, vyaitu riset process dan riset
outcomes. Metode riset evaluasi juga dibedakan
menjadi dua macam yaitu metode diskriptif dan
Winarno (2012: 234),

bahwa evaluasi kebijakan adalah “suatu usaha

kasual. menyatakan

menentukan dampak dari kebijakan pada
kondisi-kondisi tugas yang
kompleks dan sulit. kehidupan nyata” Di§i?ﬁ—

dijelaskan

~ebenarnya sangat

bahwa sebaga;,-*usaha untuk

menentukan dampak atau"'j konsekuensi yang
sebenarnya darl kebuakan suatu tugas yang

sebenarnya sangat kompleks dan sulit, tUJuannya
adalahf_a@ar kita mengetahui apa yang'ingin

dicqp'éi dari suaturkebijakan tertentu.
%

| 4

F -
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merupakan  penelitian memecahkan

yang
masalahnya dengan menggunakan data empiris
(Masyhuri, 2008:13). Penelitian kualitatif dalam
penelitian ini digunakan untuk menganalisis data
yang
pelaksanaan program beras miskin di Desa

berupa pendiskripsian evaluasi
Tonang Kecamatan Sengah Temila.

Subjek yang akan digunakan sebagai
informan dalam melakukan wawancara atau
yang akan diobservasi. Subjeknya sebagai
berikut.

B
2.
3.

"Gamat Sengah Temila
Kepala ‘Desa Tonang
Tiga orang maswrakat yang menerima beras
miskin Desa Tonang

-

Agar tidak menyimpaﬁ@r-‘._dari fokus
pen'élitian, penulis menentukan objei&-p_enelitian.
Adapun objek atau apa yang akan ditelit‘l"adalah

.prog_Fém beras miskin untuk rumah tangga

2. %ﬁ\:de Penelitian —— miskin (RASKIN). Prc 'f.
etode yang digunakan dalam penelitian ini ‘S—z‘. ' |
adal%h metode deskiptif. Metode deskriptis - €. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHAéAN
dapaf' diartikan sebagai prosedur pemecafian h"‘j "ifz Menurut Edwards Ill (dalam Tangklllsan
masalah yang diselidiki dengan menggambam;i; i.f'.: ;L 003:12) ada empat faktor atau varlabel kritis
atau meluklskan keadaan subjek atau objek '.je-" dalam mengimplementasikan kebljakan publik
penelltlampada saat sekarang berdasarkan fakta- I yaitu:-kemunikasi, sumber daya, cjlsposm dan
fakta yangy tampak atau ‘se ‘agaimana adanya struktur birokrasi. _,"’
(Nawawi, 2005 67). Metode" ini dlgunakan 1. Komunikasi - — ~';
untuk mengungkapkan keadaan yang Agarimplementasi men’ja’éi efektif, maka
sebenarnya tenf&n\g evaluési pelaksanaan mereka yang bertanggungjéwab adalah untuk
program  beras mvi;IZi'n‘ -dhﬁ@_a"_rg@g meng@p@m&ntﬁsikaﬁ 'sébuah keputusan mesti
Kecamatan Sengah Temila. ;:-mahami apa Yyang seharusnya mereka
Bentuk penelitian yang digunakan dalam kerjakan. Komando untuk
penelitian ini adalah bentuk penelitian kualitatif, mengimplementasikan kebijakan mesti
yaitu suatu bentuk penelitian yang dilakukan ditransmisikan kepada personalia yang tepat,
dengan menganalisis data-data yang diperoleh dan kebijakan ini mesti jelas, akurat dan
dari hasil penelitian. Penelitian kualitatif konsisten.
Eliezer Page 610
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Dalam hal ini komunikasi sangatlah penting
dalam pelaksanaan suatu kebijakan terutama
dalam proses pelaksanaan suatu program Raskin
tersebut, terutama komunikasi antara pihak
Kabupaten kepada pihak Kecamatan hingga
pihak Pemerintah Desa yang merupakan
pelaksana secara langsung program Raskin
kepada masyarakat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak
Kecamatan maupun pihak dari Pemerintah Desa,
komunikasi yang terjalin selama ini cukup baik
ketika  program terseb_u}r akan
dilaksanakan  pihak Kepuﬁaten

mengadakan rapat koordiﬁﬁsr dengan pihak

dimana

selalu

Pemerintah Kecamatan mau “un dengan plhak
Pemerintah. Desa kemudian “pihak Kecamatan
juga melékukan rapat Koordi asi secara khusus
Desa

deng&“n pihak ““Pemerintah . sebelum

program Raskin-tersebut dilaksanakan.

—— -

[

2. Sumber Daya
0

a‘-

4
1
. B
dalam penyesualan lainnya yang terlibat dalam LN

W

umber daya yang penting meliputi staf

ukur n yang tepat denga
dipeikan' informasi relevan dan cukup tent&'ﬁ?
n

e

keahlian yang "

i

cara untuk mengimplementasi kebijakan dan ‘

-
|mplemen¢a5|, kewenangan umtuk menyakinkan
kebijakan dilakukan
sebagalmanal‘x. dimaksudkan;

bahwa ini semua

dan berbagai

fasilitas (termaksuk bangunam peralatan;-tanah;
dan persedian) di d’a{amnya ¢+ atau dengannya

\." o
harus memberikan pelayanan: .,

-
e

Sumber daya juga berperan penting dalam

keberhasilan implementasi  suatu  program

dengan demikian sumber daya sebagai

penunjang agar pelaksanaan suatu
baik dan

berdasarkan hasil pengamatan serta wawancara

program

dapat berjalan dengan lancar
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dengan pihak Kecamatan den pihak Desa
terdapat beberapa masalah.

Yaitu tidak tersedinya tempat penampungan
sementara atau gudang untuk menyimpan
Raskin sebelum didistribusikan kepada
serta infrastruktur dan

masyarakat jalan

jembatan menuju titik bagi dalam keadaan
rusak.
Menurut  Muhadjir Widodo,

2008:112). Yaitu: pertama, tipe evaluasi hasil

(dalam

=, Merupakan riset yang mendasarkan diri kepada

kebijakan. kuran  keberhasilan
pelaksana;n”‘ke ijakan adalah sejauh mana apa
yang.menjadi tujuvar‘iﬂn_logram dapat dicapai.

Kedua, tipe evaluasi prc‘;s:'es.g{aitu riset evaluasi
yang “bada

peléksanaan dan petunjuk tekni‘s—

mendasarkan iri petunjuk
Ukuran
keberhasnan pelaksanaan, suatu kebi Jakan adalah
kesesualan proses imple - entasi suatu kebljakan
dengan garis petunjuk ya g telah. dltetapkarrr
Kecamatan Sengah Temila tepatnya d; Desa

Tonang Kabupaten Landak merupakan satu di

r
‘fntara desa penerima bantuan Raskin dengan

emikian program tersebut dapat dlevalua5|

pelaksanaannya, agar pelaksanaanﬂ program
tersebut-kedepannya menjadi lebih béik serta

kita dapat mengetahui perma}s;élahan yang

|

Berdasarkan petunjuk ',,"r;elaksanaan dan
petunjuk teknis yang terda’pat dalam keputusan
Landak— Nomor:  511.1/26/HK-2012
Tentang Pagu Beras untuk Rumah Tangga
Miskin Kabupaten Landak Tahun 2012. Hasil

observasi dan pengamatan yang dilakukan di

Bupatl

Desa Tonang Kecamatan Sengah Temila masih
banyak kesenjangan antara kebijakan yang

dibuat dengan pelaksanaannya. Dengan
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melakukan wawancara dan penelitian terhadap
Pemerintah Kecamatan, Desa dan Masyarakat
maka evaluasi pelaksanaan dapat dilakukan
guna untuk tercapainya pelaksanaan program
Raskin selanjutnya dengan lebih baik.

Dilihat dari mekanisme pelaksanaan dalam
penyediaan beras bahwa perum bulog
berkewajiban menyediakan beras dengan jumlah
dan waktu yang tepat serta kualitas sesuai

dengan Inpres perberasan yang berlaku. Dari

hasil penggamatan dan wawancara terhadapg,,,__

masyarakat, menyatakan bahwa beras ,yan'g’r

disalurkan terkadang tldak ,tep‘ét Waktu dan
memiliki  kualitas yapg’ kurang baik " untuk
dikonsumsi. Selam kualltas Raskin yang ‘tidak
layak untuk. dlkonsumSI harga dari Raskln
tersebutrfuga lebih mahal dari harga yang'telah

dlter[z{bkan oleh “pemerintah pusat, masyarakat

juga mengatakan: bahwa ju tlah Raskin yang

mereka terima tidak sesuai dengan jumlah’yang ——
telea& T

ditetapkan oleh pemerintah pusat.

K emudian dari hasil pengamatan dan has
WaWEncara dengan masyarakat bahwa penerif
Raskln-% tidak sesuai dengamt Rumah Tang 9
Sasarany Penerima Manfaat (RTSPM) karena
masih ad'a, beberapa rumah tangga miskin yang
tidak mendapatkan bantuan “Raskin sedangkan
keluarga yanl@. mampu mehdapatkan - bantuan
tersebut serta jadwal pembaglan Raskin .tidak
sesuai dengan Jadwal yang telah ditentukan
sering mengalami keterlambatansdagg@_alasan
dari pihak kecamatan sulitnya menuju temp;;
pendistribusian  Raskin, sosialisasi tentang
program Raskin juga dirasakan oleh masyarakat
sangat kurang sehingga tidak sedikit masyarakat
yang
tersebut.

tidak mengetahui tentang program
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Hasil dari evaluasi maka dapat ditemukan
beberapa faktor penyebab kurang berhasilnya
program beras miskin di Desa Tonang
Kecamatan Sengah Temila Kabupaten Landak
yaitu:

a. Infrastruktur yang kurang memadai

Infrastruktur yang dimaksudkan dalam
penelitian ini mencakup tempat penyimpanan
Tidak

terdapat gudang penyimpanan yang seharusnya

serta sarana dan prasana transfortasi.

memang sudah disediakan sebagai tempat
Béffyimpanan Raskin sebelum didistribusikan

kepada mesyaqlgf baik ada tingkat kecamatan
tingkat ‘desa

alternatif “untuk tempat pe_nyimpanan Raskin

maupun Sehingga sebagai
menggunakan kantor camat atau Kkantor kepala
tidak

tersedlanya gudang penyimpanan, |nfra§truktur

desa bahkan rumah- dinas. Selaln
.yang+menjadi kendala dalam pendlstrlbu5|an

Raskin ialah sarana dan  prasarana yang Lridak
pendistribusian

memadai untuk mela:ukan®

dengan tepat waktu. Jalan-jalan dan jembatan

‘Yang menuju desa-desa tertentu banyak 5’/ang

|

- usak parah sehingga alat transfortasi tldak dapat

-

-

menjangkau desa yang mendapatkan » ‘Raskin.
Untuk-menyikapi hal tersebut pemprlntah desa

J/
bahkan bekerja sama de gan ma§yarakat untuk

" mengakut Raskin- dari tempat ]siényimpanan

Hal

keterlambatan dalam pgaﬁdistribusian Raskin

sementara. tersepuf menyebabkan
kepada masyarakat yaﬁé menerima.
E?Kurangnya Komunikasi

Komunikasi menjadi satu di antara faktor
yang menyebabkan program Raskin kurang
berhasil, yaitu kurangnya pengumuman dan
sosialisasi oleh pemerintah desa tentang adanya

program Raskin kepada masyarakat sehingga
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menyebabkan banyak dari masyarakat tidak

mengetahui struktur program tersebut, serta
kurangnya transparansi atau  keterbukaan
pemerintah desa dalam pendataan Rumah

Tangga Sasaran Penerimaan Manfaat (RTSPM)
Raskin. Dilihat dari

pendataan yang dilakukan

hasil wawancara dan
saat penelitian,
terdapat kejanggalan pada pendataan masyarakat
penerima Raskin. Hal tersebut terlihat dari
masyarakat yang menerima  dan yang tidak
menerima Raskin. Banyak ~asyarakat dengan
kategori rumah tangga miskin tidak memp'é"cv)leh
program Raskin. Namun, ada heb‘é‘rapa penerima
program  Raskin daw masyarakat dengan
kategori rumah tangga mamput '
Program Raskln yang.dilaksanakan dengan

kurangpg(a komunikasi “‘ant r aparatur desa
derlga“n masyarakat_juga menimbulkan masalah
yang tidak hanya pada pendataan penerima

pre
mengeluhkan  mengenai

jummlah dan harga |

—

Rasf{in yang diterima masyarakat sebenarnyaj !
Karef),a dari hasil wawancara dan observasi
dltemukan bahwa harga pada: setiap bulan dé&
prograrﬁ. raskin yang seharusnya dengan harga
Rp. 160’ther kilogram menjadi tidak-teratur.
Dari hasil "wawancara dari. masyarakat bahwa
harga yang é‘fbayar tidak pernah di bawah Rp
2.000 per kllogram

Masyarakat yang menerimé program Raskin
juga mengeluhkan mﬁéﬁgeha'rwba&yakn)@feaskin
yang diterima setiap bulan. Karena setiap m
penerimaan Raskin selalu berubah-ubah. Hal ini
disebabkan karena tidak adannya tranfaransi
terhadap masyarakat sehingga masyarakat tidak
mengetahui jumlah beras yang mereka terima

setiap bulan. Yang seharusnya masyarakat

Eliezer
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menerima Raskin sebanyak 15 kg perbulan. Dari
hasil wawancara masyarakat kadang hanya
menerima sebanyak 10 kg perbulan dan tidak
setiap bulan masyarakat menerima Raskin,
bahkan tiga bulan sekali dengan jumlah 15 kg.
Hal-hal tersebut banyak menimbulkan protes
dari warga namun aparatur desa tidak
mengindahkan protes dari masyarakat yang
menyatakan

kekesalannya terhadap Kkinerja

pemerintah desa mengenai program Raskin yang

ada.

'(; 'Peﬁggiwasan yang kur ng efektif

Faktor —”pan‘g\ahwasan yang efektif juga
menjadi satu di antdra, kunci sukses dari sebuah
program yang dibuat pemeuntah Dalam
pelaksanaan program Raskin yang ada di Desa
Tgnang Kecamatan Sen ah Temila" ‘Kabupaten

Léndak_ pengawasan ya'. g. dilakukan ol'éh' tim

,pengaWas Raskin kabupaten hanya sampai pada

tingkat kecamatan dan tidak sampai pada tirﬁgkat
desa serta tidak turun langsung men%j'awasi
pembagian hingga dititik distribusi kepada

k endataan tidak merata. Bahkan Jumlah Raskin
Pty

Yasyarakat Hal ini menyebabkan proses
r

yang diusulkan tidak sesuai dengan Jumlah
Raskin-yang diterima serta kualltas Raskin

kadang tidak  layak untuk,.'; dikonsumsi.

~ Seharusnya tim péngawas Raskjﬁ harus turun

distribusi

masyarakat sehingga bisg"mengetahui apa saja

langsung " :mengawasi kepada

kendaﬁ zyaagr-te_rj’aai di lapangan dan
mengevaluasinya agar pelaksanaan kedepannya

menjadi lebih baik.

D. Simpulan dan Keterbatasan

1. Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan di Desa Tonang Kecamatan Sengah
Landak,
faktor

Penulis

yang
mempengaruhi mengapa proses pelaksanaan

Temila Kabupaten

menyimpulkan  ada  dua
program beras miskin kurang berhasil, yaitu :

1. Komunikasi

Desa di

Tonang masih belum berjalan dengan baik hal

Penyelenggaraan Pemerintahan
ini terlihat dari masih kurangnya komunikasi
yang dilakukan oleh pemerintah Desa, dalam
pelaksanaan program Raskin pemerlnha*F'f)Esa
hanya menjalin komumkas_:,«-d'engan pihak
pemerintah Kecamatansf da gkan komunikasi
dengan masyarakat masih - “sangat k'urang
terutama dalam hal sosialisasi tentang program
Raskm.,;ﬁengan demikian banyak masyarakat
yarlgf"t—idak mengetahui secara jelas tentang

hal

yang dilakuka

pr"gram tersebut. ini  memyebabkan
terlihat belum ——
|

a‘-

Kbmunikasi mengenai program Raskinnjl: )
Sengah Te ) i
Kabupa‘ien Landak tidak terla -sana dengan balk "1

Masyarakat kurang informasi mengenai-program

komunikasi
efektif.

]

a. ?ﬁurangnya komunikasi

..
-

Desa uTonang Kecamatan

 r—

s
sl

Raskin yang|d| jalankan pemenintah. Aparatur di
Desa Tonélr‘i_g tidak tranfaransi ~’terhadép -
masyarakat me?igenai progra l. Raskin: sehingga
masyarakat di Desa Tonan :
Raskin

: yang menerima
tidak

T

mengajukan ‘protessssnamun_
ditanggapi oleh aparatur desa. Komunikasi yang
kurang antara masyarakat dan aparatur desa
menjadi kendala untuk terlaksananya program

Raskin.

mendapat perhatian dari pemerintah mengenai

Hal tersebut sudah sepantasnya

komunikasi dan informasi mengenai suatu
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program Kkerja agar tercapai hasil yang
maksimal.
b. Pengawasan yang tidak efektif

Keefektifan suatu kinerja sangat dituntut
dalam melakukan program kerja. Seperti halnya
program Raskin yang dilaksanaakan pemerintah
seharusnya dapat mengurangi beban masyarakat
dalam kebutuhan rumah tangga. Namun dari
hasil penelitian yang telah dilakukan, ditemukan
bahwa di Desa Tonang Kecamatan Sengah
Temila Kabupaten Landak program Raskin yang
'cjjil'éksaqglfan tidak dapat dikatakan berhasil
dalam mena”ganwaan asyarakat yang kurang
mampu. Pengawasart's,
mnyebabkan pendataan yaqg tidak tepat. Hal
tersebut

yang kurang efektif

banyak menlmbulkan protes dari
masyarakat e
2 Sumber Daya
Keberhasnan suatu pelaksanaan program
tidak

penjunjang kegiatan tersebut; “dari hasil ’-"

terlepas dari sumber .daya sebagai

penelitian dilapangan terdapat permasalahan

r
‘zaitu pada sarana tempat dimana Rask»in akan
r

|

disimpan sebelum didistribusikan kepada rumah
tangga penerima manfaat Raskin, dengan tidak
adanya-tempat penyimpanan seme/ntara Raskin
tersebut sehingga mengg nakan kr_ahtor Desa dan
' esa sg‘Fta infrastruktur
jalan menuju~ tempat eng-i’s:tribusian Raskin
yang
tﬁihar_rlgatgympmyalu?én serta tidak tepat waktu

rusak berat se_bi'ngga menyebabkan
sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan oleh
Tim satuan kerja Raskin Kabupaten, kemudian
kepala Desa juga mengatakan bahwa jumlah

Raskin yang diajukan tidak sesuai dengan

jumlah Raskin yang datang hal ini juga
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menyebabkan sulitnya pihak Pemerintah Desa
untuk membagikannya kepada masyarakat.

Terlaksananya program Raskin dengan baik
tidak terlepas dari infrastruktur yang baik pula.
Namun kenyataan yang ditemukan di Desa
Tonang Kecamatan Sengah Temila Kabupaten
Landak tidak demikian. Infrastruktur yang ada
sangat tidak mendukung untuk meningkatkan
keberhasilan program Raskin. Karena tidak
terdapat gudang untuk penyimpanan dan sarana
prasana seperti jalan dan jembatan yang rusak
Hal tersebut selain menjadi kendala up,tuk
terlaksananya program Ras, i Juga sebagai
tolak ukur bagi peme(l,ptéﬁ untuk mengevaluasi
pelaksanan progsgmﬂzrsebut agar kedepanhya
lebih baik, '

Kedﬂé butlr di ‘atas merupakan keS|mpuIan
men@fenal faktor-faktor yang mempengaruhi

pr65es pelaksanaan program Raskin sehingga
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jembatan serta tidak tersediaan data-data, seperti
monografi Desa.
E. Apresiasi
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan
terima kasih kepada pengasuh dan pengelola
Program Studi IImu Pemerintahan UNTAN,

Pemerintah Kabupaten Landak, Pemerintah

Kecamatan Sengah Temila, Pemerintah Desa
Tonang serta masyarakat Desa Tonang yang

terlibat dalam penelitian ini.
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